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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Metode yang digunakan 

Metode penelitian pada dasarnya merupakan suatu cara ilmiah 

untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.95 

Metode penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian desktiptif yaitu 

penelitian yang dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi 

mengenai status gejala yang ada yaitu keadaan gejala menurut apa 

adanya pada saat penelitian dilakukan.96  

Dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif, 

dengan melakukan analisis pendayagunaan zakat produktif dalam 

pemberdayaan usaha ekonomi mustahik pada  pogram Ciamis 

Sejahtera.  

B. Sumber Data  

Secara garis besar, dalam penelitian ini berupa sumber data 

primer dan data sekunder: 

1. Sumber Data Primer 

Menurut Moleong, data primer didefinisikan sebagai data yang 

diperoleh secara langsung dari sumbernya. Perolehan data secara 

                                                             
95 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2017), 

hlm.2. 
96 Sugiyono, Op, Cit., hlm. 9 
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langsung ini melalui wawancara, observasi dan daftar pernyataan.97 

Sumber data pada penelitian ini yaitu Divisi Pendayagunaan, 

Pembimbing lapangan, dan Mustahik. 

2. Sumber Data sekunder  

Data sekunder adalah data yang diperoleh dalam bentuk sudah 

jadi yaitu sudah tersedia dan dikumpulkan oleh pihak lain.  Data 

sekunder selain tersedia di instansi tempat dimana penelitian itu 

dilakukan juga tersedia di luar instansi atau lokasi penelitian .98  Data 

yang diperoleh berupa data dari publikasi buku, dokumen dan sumber 

lainnya. Data sekunder yang peneliti gunakan dalam penelitian ini 

adalah buku-buku, jurnal, majalah, artikel dari internet, modul-modul, 

surat kabar, dan mengumpulkan data-data dari Bazas Kabupaten 

Ciamis yang berkaitan dengan pembahasan penelitian, hasil penelitian 

terdahulu dan berbagai tulisan yang berkaitan dengan topik penelitian. 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling 

strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah 

mendapatkan data.99 Pengumpulan data dalam penelitian ini akan 

                                                             
97 Dwi Ayu Mahardika, Manajemen Kampanye Program Konmuter (Konsumen Mudah 

Terlayani) untuk meningkatkan Pelayanan Publik: Studi Deskriptif Kualitatif tentang Manajemen 

Kampanye Program Konmuter pada PT. PLN Persero Distribusi Jawa Timur, Paper, hlm. 5 

98 Sanusi, Anwar, Metodologi Penelitian Bisnis, (Jakarta: Salemba Empat, 2011), hlm. 13 

99 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif …,hlm.224 
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dilakukan dengan cara observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik 

pengumpulan data yang dilakukan adalah sebagai berikut:100 

1. Pengamatan (Observasi) 

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan yang sistematis 

terhadap gejala-gejala yang diteliti. Dalam menggunakan teknik 

observasi yang terpenting ialah mengandalkan pengamatan dan 

ingatan.101 Kriyantono (2006) mendefinisikan kegiatan observasi 

sebagai kegiatan mengamati  secara langsung  (tanpa  mediator) suatu 

objek untuk melihat secara dekat kegiatan yang dilakukan.102 

Dalam observasi ini, peneliti melakukan pengamatan secara 

langsung. Penelitian ini menggunakan jenis observasi terus terang, 

karena penulis menyatakan terus terang kepada sumber data akan 

melakukan penelitian di Bazas Kabupaten Ciamis. 

2. Wawancara  (Interview) 

Menurut Koentjaraningrat, wawancara adalah tahap 

pengumpulan data berupa tanya jawab secara langsung dengan daftar 

pertanyaan yang telah disusun direncanakan.103  Sedangkan menurut S. 

                                                             
100 Ibid, hal.  32 
101 Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar. Metodologi Penelitian Sosial. ( Jakarta: Bumi 

Aksara, 1996), hal. 54 

102 Mahardika, Manajemen…, hlm. 6 

103 Koentjaraningrat. Metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta: Gramedia, 1979), hal. 74 
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Nasution, wawancara adalah suatu bentuk komunikasi verbal, jadi 

semacam percakapan yang bertujuan memperoleh informasi.104 

Metode wawancara yang peneliti gunakan adalah wawancara 

terstruktur yaitu wawancara yang pewawancaranya menetapkan sendiri 

masalah dan pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan.105  

Wawancara ini bertujuan untuk mengetahui data mengenai 

pemberdayaan zakat produktif dalam pemberdayaan ekonomi 

mustahik di Bazas Kabupaten Ciamis. 

Dalam wawancara ini peneliti melakukan wawancara kepada 

pihak-pihak yang bersangkutan di Bazas Kabupaten Ciamis yang 

memiliki tugas dalam dalam mengelola dana zakat dan mewawancarai 

mustahik yang mendapat bantuan modal usaha. 

3. Dokumentasi 

Studi dokumen merupakan metode pengumpulan data kualitatif 

sejumlah besar fakta dan data tersimpan dalam bahan yang berbentuk 

dokumentasi.106 Cara dokumentasi biasanya dilakukan untuk 

mengumpulkan data sekunder dari berbagai sumber, baik secara 

pribadi maupun kelembagaan. Seperti laporan keuangan, rekapitulasi, 

                                                             
104 Nasution, S. Metode Reseach (Penelitian Ilmiah), Cet.8, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2006), 

hal.  133 
105 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif. (Bandung: PT.  Remaja Rosdakarya, 2012). 

Hal.  190 
106 Anwar Sanusi, Metodologi Penelitian Bisnis…, hlm.32 
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personalia, struktur organisasi, peraturan-peraturan riwayat 

perusahaan, dan sebagainya.107 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode dokumentasi 

berupa foto, alat perekam suara, buku dan flashdisk. Dari data yang ada, 

penulis akan memperoleh hasil yang berkaitan dengan analisis 

pendayagunaan zakat produktif dalam pemberdayaan usaha ekonomi 

mustahik pada  pogram Ciamis Sejahtera.  

D. Instrumen Penelitian 

Dalam penelitian kualitatif instrumen utamanya adalah peneliti 

sendiri, namun selanjutnya fokus penelitian menjadi jelas atau valid, 

maka kemungkinan instrumen penelitian akan dikembangkan menjadi 

sederhana, yang diharapkan dapat melengkapi data dan 

membandingkan dengan data yang telah ditemukan melalui observasi 

dan wawancara.108  Instrumen dalam penelitian kualitatif dapat berupa 

test, pedoman wawancara, pedoman observasi dan kuesioner.109 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan instrumen 

penelitiannya berupa pedoman wawancara dan pedoman observasi. 

Adapun alat yang digunakan penulis ialah alat perekam untuk 

wawancara dan kamera untuk observasi. 

Pengumpulan data adalah alat bantu yang dipilih dan 

digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan data agar 

                                                             
107 Anwar Sanusi, Metodologi Penelitian Bisnis., hal. 114 
108 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif., hal.. 223 
109 Ibid, hal.. 222 
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kegiatan tersebut menjadi sistematis dan dipermudah olehnya. 

Pembuatan instrumen harus mengacu pada variabel penelitian, definisi 

operasional, dan skala pengukurannya.110 

Adapun instrument-instrumen dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut:111 

1. The Researcher is the Key Instrument 

Peneliti merupakan instrumen kunci dalam penelitian kualitatif. 

2. Pedoman Wawancara. 

3. Pedoman Observasi. 

E. Uji  Kredibilitas Data 

Uji kredibilitas data dilakukan untuk memperoleh keabsahan 

data dalam penelitian kualitatif, dengan menggunakan Triangulasi. 

Berdasarkan penelitian ini uji kredibilitas data yang digunakan 

penulis yaitu triangulasi.  Triangulasi is qualitative cross-validatio. It 

assesses the sufficiebcy of the data accrodng to the convergence of 

mutiple data sources or mutiple data collection procedures.112  Artinya 

triangulasi adalah salah satu cara menguji kredibilitas data kualitatif 

untuk memperoleh data yang valid dengan melalui lintas data atau 

berbagai sumber data dan beberapa prosedur pengumpulan data. Maka 

dari itu, triangulasi terdapat tiga macam yaitu triangulasi sumber, 

                                                             
110 Sujawemi, V. Wiratna.  Metode Penelitian Bisnis Ekonomi,(Yogyakarta: Pustakabarupress, 

2015), hlm. 97. 
111 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif…, hlm. 223 
112 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif., hal.. 273 
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triangulasi teknik, dan triangulasi waktu.113 Dalam penelitian ini 

menggunakan triangulasi teknik. Triangulasi teknik untuk menguji 

kreadibilitas data dengan cara mengecek data kepada sumber yang 

sama dengan teknik yang berbeda, yang terdiri dari wawancara, 

observasi dan dokumentasi.114 

F. Teknik Analisis Data 

Menurut Mudjiarahardjo dalam buku V Wiratna, analisis data 

adalah sebuah kegiatan untuk mengatur, mengurutkan, 

mengelompokkan, memberi kode atau tanda, dan 

mengkategorikannya, sehingga diperoleh suatu temuan berdasarkan 

fokus atau masalah yang ingin dijawab.115   Analisis yang peneliti 

gunakan terkait penelitian ini adalah analisis deskritif-kualitatif, yaitu 

dengan menggambarkan data-data tersebut atau dengan kalimat yang 

kemudian disusun berdasarkan pembahasan yang direncanakan. 

Langkah-langkah yang ditempuh dalam menganalisa data kualitatif:116 

1. Reduksi data merupakan pemilihan, pemusatan perhatian dan 

penyederhanaan, yang dilakukan melalui kegiatan merangkum, 

memilih hal-hal pokok, dan memfokuskan pada hal-hak yang 

penting. 

                                                             
113 Ibid.,hlm.280 

114 Ibid, hlm.273 
115 Sujawemi, V. Wiratna, Metode Penelitian Bisnis Ekonomi,(Yogyakarta: 

Pustakabarupress, 2015),hal.. 33 
116 Lexy J. Moleong.  Metode Penelitian Kualitatif. (Bandung: PT.  Remaja Rosdakarya, 

2012).., hal.. 247-253 
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2. Penyajian data merupakan proses penyajian informasi yang 

disusun berdasarkan kategori dan pengelompokan-pengelompokan 

yang diperlukan. Penyajian data dapat berupa tabel, grafik, ganbar, 

dan sejenisnya. 

3. Interpretasi data merupakan proses pemahaman makna dari 

serangkaian data yang telah dimiliki, tidak sekedar melihat apa 

yang tersurat, namun lebih memahami atau menafsirkan mengenai 

apa yang tersirat didalam data yang telah disajikan. 

4. Penarikan kesimpulan dan verifikasi, merupakan proses perumusan 

makna dari hasil penelitian, yang diungkapkan dengan kalimat 

singkat, padat dan mudah dipahami. Serta dilakukan dengan cara 

peninjauan berulangkali mengenai kebenaran dari penyimpulan itu.  

Khususnya berkaitan dengan relevansi dan konsistensinya terhadap 

judul, tujuan, dan perumusan masalah yang ada. 

Dengan demikian, kesimpulan dalam penelitian kualitatif 

mungkin dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak 

awal, tetapi mungkin juga tidak, karena masalah dan rumusan masalah 

dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara. Kesimpulan dalam 

penelitian kualitatif merupakan temuan baru yang belum pernah ada. 

Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu objek yang 

sebelumnya masih remang-remang atau gelap sehingga setelah diteliti 

menjadi jelas dan berupa hubungan kausal dan interaktif, hipotesis atau 

teori. 
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G. Waktu Dan Tempat Penelitian 

1. Waktu Penelitian  

Waktu penelitian direncanakan akan dilaksanakan selama 6 

bulan, terhitung dari bulan Januari 2023 sampai dengan Juni 2023: 

Tabel 3. 1 Waktu Penelitian 

 

No 

 

Kegiatan 

Periode 2023 

Januari Februari Maret April Mei Juni 

1. Penyusunan 

Usulan 

Penelitian 

      

2. Seminar 

Usulan 

Penelitian 

      

3. Pelaksanaan: 

a. Pengump

ulan Data  

Pengolahan 

Data 

      

5. Pelaporan:  

a. Penyusun

an 

Laporan  

b. Laporan 

Hasil 

Penelitian 

      

6. b. Sidang       
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Skripsi  

 

2. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di. BAZNAS Kabupaten Ciamis Jl. 

RAA Sastrawinata No.16, Kertasari, Kec. Ciamis, Kabupaten Ciamis, 

Jawa Barat 46213. 


